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ABSTRAK

Tujuan dart penelitian m1 adalah untuk mengetahu kelayakan fnansial serta mengetahut
perbedaan finansial usaha peternakan ayam pedaging pola kemitraan di Kecamatan Jonggat,
Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini merupakan metode deskriptif dengan menggunakan
sebanvak total 20 sampel  yang terbagi menjadi dua vaitu mazing-masing 10 sampel untuk
peternak perusghaan inti A dan 10 sampel untuk peternak perusahaan inti B. Teknik pengumpulan
data yvang digunakan adalah wawancara dengan peternak. Dengan pemberian kuesioner untuk
pengumpulan data. Hasil dan analisis finansial menunjukkan petermnak perusahaan inti A
memperolel rata-rata laba sebesar Rp. 20,00 La50, BC ranie 1.3, Pavback Period selama & bulan,
BEP produksi sebanyak 1.984 ayam, BEP harga sehesar Rp. 25.014 per avam hidup dan RO
13,B%. Sedangkan peternak perusahan inti B mendapatkan ria-rata laba sebesar Bp. 16, 1300044,
B/C ratio 1,24, pavback period selama 1 tahun, 3 bulan, BEP produksi sebanvak 1.914 avam, BEP
harga sebesar Rp. 26.775 per ayam hidup, dan ROE 11.002%. Kesimpulan vang dapat diambil
adalah peternak perusahaan inti A lebih menguntungkan secara finansial danpada petermak
perusahaan inti B. Hal itu discbabkan hargs junl avam per kg dari perusahaan inti B lebih kecil
dari perusahaan inti A vang menvebabkan perbedaan vang cukup signifikan terhadap jumlah
penerimaan vang herpengaruh pada kelayakan finansial vang diperoleh oleh peternak itu sendiri.

Kata kunci : analisis finansial, analisis resiko, peternakan pola kemitraan
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FEMDAHULLUAN

Usaha perunggasan i Indonesia elah
menjedi  schuah  industri vang  memiliki
komponen lengkap dan sektor hulu sampai ke
hilir, dimana perkembangannya memberikan
komtribusi dalam  pembangunan
pertanian, Industri peranggasan menmiliki nila
strategis khususnva dalam penyediaan protein
hewani untuk memenull kebutuhan dalam
negeri dan  peluang  ckspor, disamping
peranannyd  dalam  memeanfaatkan  peluang
kesempatan kerja.

Industri perunggasan di Indonesia hingga
saal ini berkembang sesual dengan Kemajuan
perunginsan  global vang mengarah  pada
spsaran mencapai tingkat efisiensi usaha yang
optimal, namun upaya pembangunan industn
perunggasan  tersebut  masih  menghadapi
tantangan global yang mencakup kesiapan
dava saing produk, vtamanys bila dikaskan
dengan lemahnya kincrin penyiapan  bahan
baku pakan vang merupakan 60-70%% dar
maya produksi karena sebagian besar masih
songsl tergantung dan impor (Departemen
Pertanian, 20HIE), mantose (201D,
mengemukakan  pada  tbsannya babwa
efisiensi usaha peternakan unggas adalah hal
vang sangat penting agar kualitas produk
unggas bisy bersaing di pasar bebas, dan upaya
vang harus dilakukan antara lain - adalah
subtitesi bahan pakan, peningkatan oo
produk, peningkatan  produktivitas  ternak,
pembitaan sumber  dava  manosia  dan
membentuk  koperasi mandin.  Salah  satu
komoditi perunggasan yang memibiki prospek
vang sangat baik untuk dikembangkan adalah

nyala

peternakan ayam pedaging karena didubung
oleh  karakteristik  produknya  wvang dapat
diteima olech semua masyarakat Indonesia
(Santoso, 2008),

Komoditas unggas mempunyai prospek
pasar vang sangal baik Karena didukung oleh
karakteristik produk unggas yang mudah
diterima oleh masyarakat Indonesia. Jumlah
penduduk  Indonesia  tahun 20000 menurat
Badan Pusat Statistik mencapar 206,264,505

Jiwa dan masih tumbuh sckitar 1,4% per fahun
merupaken sebuah pasar vange sangal potensial

sehagai  Konsumen  produk  usaha  temak
unggas,  Konsumst  rste-rate masyarakiat

terhadap hasil unggas khususava daging avam
memiliki trend yang meningkat. Hal i
mengindikasikan Konsumsi masyarakal akan
hasil komoditas wnggas semakin baik dan
merupakan peluang bagy usaha dan indusin
perunggasan untuk mengembangkan usahanya
{Sutawi, 2007).

Avam pedaging merupakan temak yvang
efisien dalam menghasilkan daging. namun
disisi lain biaya dari fakuor-fakoor produksi
usaha ayam pedaging ini relatif tinggi, hampir
BO%% untuk biava produksinya dar  otal
penerimaan  peternak  sehingga  penggunaan
faktor produksi harus efisien. Disamping biaya
yang harus dikeluarkan tidak sedikit, kapasitas
pemelibaraan serta ditambah lagi harga daging
yang fluktuatif dipasaran merupakan kendala
dalam  memperoleh  keumtungan  yang
maksimal. Hal ini yang membuat peternak
harus berfikie dua kali jika ingin mendirtkan
usaha peternakan ayam  pedaging  ataupun
melanjutkan  usaha  pemeliharaan  avam
pedaging vang telah ada, opamun den
mencapai keberhasilan usaha peternakan ayam
pedaging  ini, terdapat  sebuah  system
kemitraan dengan pola  inti-plasma  yang
ditswarkan oleh beberapa perusahaan yang
bergerak dibidang peternakan (Abidin, 2002),

Pola Kemitraan merupakan saloh satu cara
bagi peternak kecil untuk berperan serta dalam
sektor peternakon meskipun dengan dana yang
terbatas, Kemitraan dalam psaha peternakan
unggas dikenal dengan nama pola inti-plasma
(Ahmad, 2008), didalam pola kerjasama inti-
plasma, perusahaan menjadi int dan peternak
sebagai plasma menjadi binaan dan melakukan
kegiatan budidaya. Peran keduanya dalam
kemitraan  pilak  inti dan plasma  harus
mempUnyai posisl yang sejajar agar tujuan
dapat  tercapai  dalam  hal
perhitungan biaya produksi distur sepenuhnya
oleh intl yang disepakati bersama oleh plasma.

kemitman
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Kecherlamjutan nsaha peternakan ini diteniukan
oleh  pambaran usaha,  sebab
kemampuan suaty usaha peternakan dalam
mengembanckan modal  terukur dalam
parameter investast seperti kemampuan usaha
mengembanekan modal awal lebih besar dan
bunga bank, keuntungan usaha pada tahun-
tahun mendatang dan lainnya, dengan kata lain
usahy peternakan tersebut dapal bertahan jika
pendapatan  yang  diperoleh  lebih  besar
darpada biaya vong dikeluarkan  dimann
semugnya it harus diputuskan layak finansial
{Firdausa, 201007, Fola kemitraan
memungkinkan  plasma  memelibara  avam
meskipun dengan syarat-syarat tertentu seperti
teknologi, pakan, obat-obatan dan  vitamin
harus membeli dari pihak inti dan hasil panen
harus dijual ke pihak inti. Plasma hanya
kandang lengkap dengan
fasilitas  dan peralatan serta sumber daya
manusia, Pola kemitraan pada  dasamya
menguniungkan karena plasma tidak perlo
mencarn pembeli dan modal vang dikeluarkan
tidak terlalu besar, akan tetapd pola Kemitraan
ini juga mempunyai kerugian terutama pada
saal tegadi kensikan harps deging  avam,
plasma  tidak mendapatkan untung  hesar
karena harga sudah ditentukan  di
perjanjiam,  Upaya  untuk  mempercleh
keuntungan yang hbesar dan  berkelanjutan
merupakan sazaran wiama bagi semua kegiatan
usaha termasuk peternakan dalam hal ini bagi
peternak  plasma, untuk mencepal  sosacan
tersebit maka  diperlukan  suame  bentuk
budidava pola kemitraan vang tidak merugeikan
plasma (Firdausa, 2010},

Peternakan  pola  kemitraan  sudah
dijalankan oleh peternak avam pedaging yang
pda di Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok
Tengah akan tetapi peternak tidak mengetahui
secara  pasti angka  keuntungan  finansial
petermakan vang dijalankannya duri kerjasim
bersama perusahaan inti.

fimansial

menvediakan

awal

Berdasarkan  permasalaban tersebul,
peneliti mencoha itk mengetahui
bagmmana  tngkat  kelavakan usiha
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peternakan avam podaging pola  kemitraan
dengan perusahsan inti A dan perusahaan inb
B di Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok
lenpahi  denmpan metode  pendekatan  up
kelavakan finansial terhadap peternakan avam
pedaging  yang  dijalankan  dengan  pola
kemtitraan fersebul.

METODE PENELITIANM

Penelitian dilaksanakan pada peternakan
avam  pedaging  pola Kemitraan  dengan
perusahaan inti A dan perusahaan inti B di
Fecamatan  Jongeat, Kabupaten Lombok
Tengah, Wakiu penelitian adalah bulan April-
Mei 2004, Rancangan  penelittan i vaitu
observasional karena hanya melibat kejadian
yang tersedia di lapangan tenps melakukan
intervensi dam peneliti. Desain penelitannya
adalah Cross Sectional Analvsis, karena hanya
memotrel dan menganalisis suatu ketersediaan
dalam suatu saat tertentu { Bungin, 2005).

Jenis penelitian ini menggonakan metode
deskriptif  karena  hanya memaotret  dan
menganalisis supiu keadaan dolam suat sam
tertentu. Rancangan penelitian ini  adalah
observasional karena hanya melihat kejadian
vang ada di lapangan tanpa  melakukan
intervensi dari peneliti (Bungin, 2005},

Teknik pengambilan  sampel  adalah
teknik purpasive sampiing, dengan alasan
karakteristik  populasi  berasal  dari dua
perusahaan inti vang berbeda dengan kedua
perusahaan lersebul merupakan dua
perusahaan vang memiliki plasma yang cukup
banyuk i Kecamatsn Jongest, Kabupaten
Lombok Tengah, Pada kecamatan tersebut
diambil 20 sampel peternak vang terbagi
menjadi masing-masing 10 peternak dalam
doa perusahaan inti yang diambil secam acak
dengan teknik vovdont samplding,

Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian ini adalah weknik keesioner untuk
mendapatkan jawaban dan para responden
yartu  dari - peternak avam  pedaging  pola
vang dibantu  dengan  keknik

kepads  petermak  schagai

kemitraan

wiawanciara
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narasumber yang berpedoman pada kKuesioner
serta dilengkapn dengen eknik dokumentasi
berups  dokumen  vang  relevan  dengan
permasalaben untuk melengkapt data vang

diperoleh,
Analisis finansial usaha peternakan ayam
pedaging diugi dengan menggunakan

perhitungan pencrimaan, laba mugi Benefii
Cost Rertio (BIC Ratio), Pavback Pevlode (PP),
Break Even Poine (BEP) dan Retwen on

Investment (RO1).

Analisis data vang digunakan uniuk
mengetahui  kelavakon  fnaosial  pads
peternakan  ayvam  pedaging  dengan  pola

kematraan adalah Uj T (Horelling's tesr).
Progrom analisis data vang digunakan adalalb
program komputer SP55.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Haszil penelitian myenunjukkan bahwa mila
keumtungan atau lsba yang diperolch petemak
perusahaan inti A lebih banyak daripada yang
didapatkan oleh peternak perusahaan inti B,
REata-rata laba petemak perusabaan inti A vaiiu
Rp. 20.002.550, sedangkan rata-rata laba
peternak  perusahaan  inh
T, 1 3000,

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
angka BAD Harle vang diperoleh peternak
perusahaan inti A lebih baik daripada yang
didapatkan oleh peternak perusahaan inti B
Rata-rata #/C Raric peternak perusahaan inti A
vallu 1.3, sedangkan rata-rala B°C Rolio
peternak perusabaan inti B yaitu 1,24, Artinya
setiap Bp. [.000 biaya yang dikeluarkan oleh
peternak peresahaan inti A akan menghasilkan
tambathan  penerimaan sehesar Rp. 1300,
sedangkan  setiap Rp. 10O bigva yang
dikeluarkan oleh petemak perusahaan inti A
akan menghasilkan tambahan  penerimaan
schesar Rp. 1,240,

Huesil  penelitian menunjukkan  milas
Payback Periode vang diperoleh peternak
perusihsan inti A lebih baik daripada vang
didapatkan oleh petermak perusahaan inti B
Rata-rata  Pavback  Periode  pelermak

B yaitu Rp

perusahaan inti A wvaitu 1,81 @ahun (8 bulan],
sedangkan rata-rata Poavback Peviode petemak
perusahaan inti B yaitu 1,25 tahun (1 tabun, 3
bulan), Nilai Pavback Peviode akan bak
apabila  memeruhi  kriteria  investasi  lebih
pendek dar Pavhack Periode maksimum yang
artinva  usul  investasi  dari sualu uszaba
peternakan tersebut diterima atau dikatakan
lavak ([ Soepromianondo dkk, 2003},

Hasil penelitian menunjukkan nilai Break
Even Poinf (BEP) vang diperoleh petemak
perusahaan inti A lebih baik daripada peiernak
peruzahsan inti B. BEF dibagn menjadi dua
perhitungan vaitu BEP produksi dan BEP
harga, Bats-rata BEP produksi  peternak
perusahipan infi A vaitu 1984 ekor, sedangkan
rata-rata HEF produksi peternak perusahaan
inti B vaitu 1.914 ekor. Rata-rata BEP harga
peternak perusabaan inti A yaitu Rp. 25,014,
sedangkan  mala-rata BEP harga  peternak
perusahaan inti B wvaitu Rp. 26,775, BEF
adalah eknik analisis  untuk  mempelajari
hubungan antara hiaya tetap, biaya variabel,
keuntungan dan volume kegiatan, Maka sering
disebut juga dengan nama C.P.V Analysis

{Cosi-Profit-Vold Aralvsis)  (Murmalina dikk,
IR
Hasil  penelitian menunjukkan  nilai

Retnrn on Tovestrment (RO vang diperoleh
peternak perusahaan inti A lebih baik danpada
vang didapatkan oleh peternak perusahaan inti
B. Rata-rata ROV peternak perusahaan inti A
yairtu 13,8%, sedangkan rata-rata BOF peternak
perusahaan inti B yai 11,.002%. Artinya lebih
tinggl milai ROF vang diperoleh  peternak
perusahaan inti A maka kemampuian dalam
mengembalikan jumlah aktiva yang digunakan
dalam pefernakan juga akan lebil tinggi
dibandingkan dengan kemampuan
mengembalikan jumlah aktiva vang diperoleh
olch peternak perusahaan inti B.

Hasil penelitian  menunjukkan  analisis
finansial usaha peternakan avam pedaging di
Recamatan  Jonggal, Kabupalen Lombok
Tengah pada peternak perusahaan inti A lelih
layak dam lebith menguntungken  darpada
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peternak pernsahaan inti B Hasil wji analisis
finansial kebah jelas dapat dilibar pada gambar
H P

el gy

il

F0E

Pabaifak

Gambar 5.1 menunjukkan grafik hasil wji
analisis finansial mempunyal perbedaan nyats
antara peternak perusahaan inti A dan peternak
perusahaan inti B, dimana peternak perusahaan
inti A mempercleh laba, 5O rosio, Poavbock
Perinde, Break Even Pains produksi dan Break
fven Point harga, serta nila Refurn on
fnvestment yang lebih baik daripada petemak
perusihaan inti B.

KESIMPULAN DAN SARAN

Lisaha peternakan ayam pedaging pola
kemitraan dengan  perusahsan inti A dan
perusahaan inti B Jdi Kecamatan Jongeat,
Kabupaten Lombok Tengah layak secara
finanzial serta  mempunyai  perbedaan
kelayakan  secara  finansial.  Peternak
perusahaan mii A lebih lavak secara finansial
dibandingkan peternak perusahaan inti B,

Peternakan  avam  pedaging  pola
kemitraan dengan perusahaan i A dan
perusshaan inti B di Kecamatan Jonggat.
Kabupaten Lombok  Tengah agar  dapat
mengembangkan usaha vang dijalankannya
dan menstandarisasi harga jual per kg avam
pedaging agar mendapatkan keuntungan yang
lebih maksimal. Pemenntah daerah dalam hal
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Gambar 5.1 CGrafik hasil uji analisis finansial
peternak  perusahaan inli A dan
peternak perusahaan int B,

Keterangan : Biru = B/C Ratio, Hijau = Pavback
Period, Abu-abu = ROM, Ungu =
Laba, Kuning = BEP Produksi,
Merah = BEP Harga,

ini adalah [dinas Peranian dan Peternakan
Kabupaten Lombok Tengah agar lebih batk
dalam menamgani peternakan ayam pedaging
pola  kemitraan vang ada di Kecamatan
Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah,
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